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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam proses transformasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai sosial dalam menghadapi tantangan era digital,
khususnya dalam konteks pendidikan dasar. Transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAT) menjadi isu strategis di tengah dinamika era digital yang memengaruhi karakter dan nilai sosial
peserta didik. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pembelajaran PAI yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai sosial Islami
secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan digital siswa. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana proses transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis nilai sosial
diimplementasikan dalam konteks Sekolah Dasar Negeri Kemiri Sewu 1, Kecamatan Pandaan,
Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi
terhadap guru dan siswa, serta dianalisis dengan model interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan tiga bentuk utama transformasi: (1) pergeseran paradigma guru dari otoritatif ke
fasilitatif melalui pendekatan reflektif-dialogis; (2) integrasi media digital sebagai instrumen
internalisasi nilai sosial Islam seperti empati, toleransi, dan tanggung jawab; serta (3) peningkatan
respons emosional dan partisipatif siswa terhadap pembelajaran yang bersifat kontekstual dan
berbasis pengalaman nyata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat bergantung pada kesadaran pedagogis guru dan
pemanfaatan teknologi secara bermakna. Implikasinya, model pembelajaran ini membuka ruang baru
bagi pengembangan teori pendidikan agama berbasis nilai sosial dalam masyarakat digital serta
memberikan landasan praktis bagi inovasi kurikulum PAI yang lebih adaptif dan humanis.

Kata kunci: Digitalisasi; Internalisasi Nilai; Pembelajaran Pendidikan Agama Islam; Transformasi

Pendidikan; Nilai Sosial
ABSTRACT

The purpose of this study is to explore in depth the transformation process of Islamic Religious Education (PAI) learning
based on social values in response to the challenges of the digital era, particularly in the context of primary education.

The transformation of Islamic Religious Education (PAI) learning has become a strategic issue amid the dynamics of the
digital era, which significantly influence students’ character and social values. The urgency of this research lies in the need
for PAI instruction that is not solely focused on cognitive mastery but is also capable of internalizing Islamic social
values in a contextual and relevant manner to students' digital lives. This study focuses on how the transformation of
social value-based PAI learning is implemented in the context of SDN Kemiri Sewu 1, Pandaan Subdistrict, Pasuruan
Regency. The research method used is qualitative with a descriptive approach. Data were collected through in-depth
interviews, participatory observation, and documentation involving teachers and students, and analyzed using the Miles
& Huberman interactive model. The results indicate three primary forms of transformation: (1) the shift in teacher
paradigm from authoritative to facilitative through a reflective-dialogical approach; (2) the integration of digital media
as an instrument for the internalization of Islamic social values such as empathy, tolerance, and responsibility; and (3)

the increased emotional and participatory responses of students toward contextual and experience-based learning. The
study concludes that the success of PAI learning transformation largely depends on teachers’ pedagogical awareness and
the meaningful use of technology. The implication is that this learning model provides new space for the development of
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Islamic education theory based on social values within the digital society and offers a practical foundation for a more
adaptive and humanistic PAI curriculum innovation.

Keywords: Digitalization; Islamic Education; Learning Transformation; Social Values; Value Internalization

A. PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam ekosistem pendidikan global, khususnya di era digitalisasi pasca-
pandemi COVID-19, telah mendorong transformasi paradigma pembelajaran agama, termasuk
Pendidikan Agama Islam (Zekrist et al., 2022; Salsabila et al., 2022; Darmawan, 2023). Fenomena
ini tidak hanya mencakup pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, tetapi juga
menyangkut pergeseran nilai-nilai sosial keagamaan yang diinternalisasi oleh peserta didik
(Malika et al., 2022; Hanifah Salsabila et al., 2023). Menurut Statistik Pendidikan Indonesia 2024 dari
Badan Pusat Statistik (BPS), terjadi peningkatan penetrasi media digital dalam proses
pembelajaran hingga 78,5% di tingkat dasar, khususnya di daerah Jawa Timur (BPS, 2024).
Namun, peningkatan ini belum sepenuhnya dibarengi dengan penguatan dimensi nilai sosial dan
spiritual dalam pembelajaran agama (Hefner, 2022). Krisis nilai sosial seperti intoleransi,
individualisme, serta melemahnya empati di kalangan peserta didik menjadi tantangan utama di
era society 5.0 (Mabruroh, 2022; Widiatmaka et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI perlu diarahkan bukan hanya pada aspek kognitif, melainkan juga pada
pembentukan karakter sosial yang kontekstual, terutama di tengah gempuran teknologi digital
dan media (Prayitno & Mubarok, 2022; Ernawati et al., 2023).

Meskipun berbagai studi telah membahas transformasi pendidikan Islam di era digital,
mayoritas penelitian masih menitikberatkan pada aspek teknologis dan kognitif semata tanpa
menelaah secara mendalam integrasi nilai sosial dalam pembelajaran PAI berbasis lokalitas
(Malihah & Thsan, 2020; Ai Sumarni et al., 2022; Hendri Kurniadi et al., 2022; Surawan &
Arzakiah, 2022; Tabroni et al., 2022). Bahkan, sejumlah studi menunjukkan bahwa integrasi
teknologi belum menjamin keberhasilan transformasi nilai, terutama yang menyentuh aspek
empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial (Qi et al., 2020; Anisa & Murniyetti, 2022; Prayitno
& Mubarok, 2022; Utama, 2022; B. Bush et al., 2024). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya
pendekatan pedagogis berbasis transformasi nilai dalam pendidikan agama di tengah kemajuan
digital (Qi et al., 2020; Pabbajah et al., 2021; Suko & Muslim, 2022; Butar-butar et al., 2023).
Namun, belum banyak riset yang secara khusus memadukan teori transformative learning
(Mezirow), nilai wasathiyah Islam, serta pedagogi kritis ke dalam konteks pendidikan dasar
secara lokal. Dengan demikian, terdapat celah teoritis dan empirik yang menuntut eksplorasi
lebih lanjut tentang bagaimana nilai-nilai sosial dapat ditanamkan secara kontekstual melalui
pembelajaran PAI berbasis digital di satuan pendidikan dasar.

Evaluasi terhadap literatur yang telah dikaji menunjukkan adanya kekosongan perhatian
ilmiah pada dimensi sosial dan lokalitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya pada tingkat pendidikan dasar di wilayah suburban seperti SDN Kemiri Sewu 1,
Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak
menyoroti pendidikan menengah atau tinggi, sementara literatur perkembangan nilai moral dan
sosial anak menegaskan bahwa usia dasar merupakan fase krusial dalam pembentukan karakter
(Ai Sumarni et al., 2022; Hendri Kurniadi et al., 2022; Surawan & Arzakiah, 2022; Tabroni et al.,
2022). Hasil observasi awal di SDN Kemiri Sewu 1 mengungkapkan bahwa kegiatan
pembelajaran PAI masih didominasi oleh pendekatan konvensional berupa ceramah dan hafalan,
dengan minimnya integrasi konteks sosial siswa, baik dalam materi maupun metode pengajaran.
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Namun, ditemukan juga inisiatif dari guru untuk mulai memanfaatkan media digital seperti
YouTube dakwah, podcast Islami, dan tugas berbasis pengalaman pribadi siswa guna
menyisipkan nilai-nilai sosial seperti empati, tanggung jawab, dan kejujuran. Berdasarkan
temuan tersebut, fokus kajian ini diarahkan pada bagaimana transformasi pembelajaran PAI
dapat menginternalisasi nilai sosial secara kontekstual dengan pendekatan digital. Rumusan
masalah yang diajukan adalah: Bagaimana transformasi pembelajaran PAI berbasis nilai sosial diterapkan
secara kontekstual di SDN Kemiri Sewu 1 dalam era digital? Penelitian ini menjadi signifikan karena
menghadirkan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman, refleksi, dan strategi
pedagogis guru serta respon siswa terhadap pembelajaran nilai-nilai Islam yang dibingkai dalam
praktik digital yang relevan dengan kehidupan sosial mereka.

SDN Kemiri Sewu 1, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan dipilih sebagai lokasi
penelitian karena secara demografis merepresentasikan daerah suburban dengan kombinasi
kompleksitas sosial-budaya dan akses teknologi yang memadai. Sekolah ini telah
mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran sejak 2022 sebagai bagian dari program
transformasi digital madrasah, namun belum terdapat kajian ilmiah mendalam mengenai dampak
integrasi tersebut terhadap nilai sosial siswa. Selain itu, karakter sosial siswa yang heterogen dari
sisi ekonomi, agama, dan budaya menjadikan sekolah ini sebagai miniatur sosial yang ideal untuk
mengkaji dinamika transformasi pembelajaran PAI (Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan,
2023). Dalam konteks tersebut, SDN Kemiri Sewu 1 menjadi lokasi yang strategis dan relevan
secara akademis untuk menelaah bagaimana nilai sosial seperti toleransi, empati, dan tanggung
jawab dapat ditransformasikan melalui pendekatan pembelajaran agama Islam digital berbasis
lokalitas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara
mendalam bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kemiri Sewu 1
ditransformasikan secara pedagogis untuk menginternalisasi nilai sosial dalam konteks digital.
Dari sisi akademik, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan model pembelajaran transformatif berbasis nilai dalam PAI, khususnya pada
pendidikan dasar. Sedangkan secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
penyusunan kebijakan kurikulum PAI berbasis kontekstual, pelatihan guru, serta
pengembangan perangkat ajar digital yang lebih bermakna secara sosial. Dengan pendekatan
kualitatif, studi ini mampu menjawab celah ilmiah terkait kurangnya pemahaman mendalam
terhadap bagaimana nilai sosial dihidupkan di ruang kelas digital melalui pendekatan religius
dan kontekstual.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena fokus utamanya adalah
menggali makna mendalam dari pengalaman subjektif guru dan siswa dalam proses transformasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAT) berbasis nilai sosial di era digital. Ada tiga alasan
utama yang melatarbelakangi pemilihan pendekatan ini. Pertama, fenomena yang dikaji tidak
dapat diukur atau dijelaskan secara numerik, melainkan perlu dijelaskan secara naratif dan
deskriptif (Creswell & Creswell, 2023). Kedua, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mendeskripsikan gejala atau praktik, melainkan juga memahami intensi, persepsi, serta nilai-
nilai yang terkandung dalam proses pembelajaran PAI secara kontekstual dan dinamis. Ketiga,
pendekatan ini memungkinkan peneliti mengamati fenomena tanpa bermaksud mencari
hubungan sebab-akibat, pengaruh, atau generalisasi universal, tetapi lebih menekankan pada
pemahaman fenomena dalam konteks autentik dan naturalistik (Miles et al., 2014). Dengan
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demikian, pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas metodologis untuk menjawab
pertanyaan penelitian secara mendalam dan relevan.

Penelitian dilaksanakan di SDN Kemiri Sewu 1, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan,
terpilih karena sekolah ini telah menerapkan praktik pembelajaran berbasis teknologi digital
sejak 2022 dan menunjukkan dinamika sosial-religius yang signifikan di lingkungan peserta
didik. Penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 (Februari-Mei
2025). Subjek penelitian terdiri atas guru PAL siswa kelas V dan VI, kepala sekolah, dan tenaga
kependidikan yang relevan. Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria: memiliki pengetahuan langsung tentang pembelajaran PAI, dapat
menjelaskan pengalaman secara nyata, bersedia menjadi informan, dan merupakan bagian dari
komunitas sekolah tersebut (Fadli, 2021; Achjar et al, 2023; Adil et al, 2023). Teknik
pengumpulan data mencakup wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-struktural untuk menggali persepsi dan refleksi
informan. Observasi dilakukan secara langsung di kelas dan lingkungan sekolah guna mengamati
praktik pembelajaran dan interaksi sosial siswa. Dokumentasi meliputi rekaman audio, foto
kegiatan pembelajaran, catatan harian guru, perangkat pembelajaran, dan arsip kebijakan
sekolah.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles, Huberman &
Saldafia (2014) yang terdiri atas tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses reduksi data dilakukan sejak awal pengumpulan data
dengan cara menyederhanakan dan mengelompokkan informasi penting melalui teknik
pengkodean terbuka, pengelompokan tematik, dan abstraksi makna. Selanjutnya, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel matriks, dan diagram tematik yang
memudahkan identifikasi pola nilai sosial seperti toleransi, empati, dan tanggung jawab. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara simultan dengan
interpretasi data dan triangulasi silang terhadap sumber data yang berbeda untuk memastikan
konsistensi dan validitas makna. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber
(guru, siswa, kepala sekolah), triangulasi teknik (wawancara, observasi, dokumentasi), serta
member check, yaitu mengonfirmasi data kepada informan terkait kebenaran interpretasi
peneliti. Di samping itu, dilakukan peer debriefing, yakni melibatkan rekan sejawat atau pakar
penelitian kualitatif untuk menelaah hasil analisis guna menjamin objektivitas dan kedalaman
interpretasi (Darmalaksana, 2020; Handoko et al., 2024). Dengan prosedur ini, keandalan dan
kredibilitas data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. HASIL. DAN PEMBAHASAN
1. Rekonstruksi Paradigma Pembelajaran PAI dari Dominasi Konvensional ke Pendekatan
Transformatif

Praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kemiri Sewu 1 masih didominasi
oleh metode konvensional berbasis ceramah dan hafalan, serta ujian kognitif. Nilai-nilai sosial
dan konteks kehidupan peserta didik belum menjadi bagian integral dalam pembelajaran.
Namun demikian, terdapat inisiatif guru untuk mulai menggeser peran mereka dari otoritatif
menjadi fasilitatif, mengedepankan pendekatan reflektif-dialogis yang lebih partisipatif dan
kontekstual, sebagai upaya merespon tantangan era digital. Pembelajaran PAI sudah mulai
diberikan materi dengan media visual, game strategi, mendengarkan ceramah di Instagram dan
medos lainnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Laila guru PAI SDN Kemiri Sewu 1
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“Selama beberapa tahun saya mengajar PAI, saya akui bahwa metode yang kami gunakan memang

lebih banyak bersifat konvensional. Biasanya saya menjelaskan materi secara langsung, siswa

mencatat, lalu di akhir sesi mereka menghafal ayat, hadis, atau definisi yang saya tugaskan. Ujian

pun masih dominan tes tulis dan hafalan. Ttu sudah menjadi pola yang berjalan lama.”

(LK, 38 th)

“Saya mulai mengaitkan materi dengan kehidupan mereka, seperti membahas kejujuran saat
bermain game online atau pentingnya empati di grup WhatsApp. Saya juga tidak ingin hanya
jadi penyampai materi, tapi jadi teman diskusi.” (LK, 38 th )

Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Khoiriyah menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Kemiri Sewu 1 masih berada dalam bayang-
bayang metode tradisional yang menekankan aspek kognitif. Model ceramah, pencatatan, dan
hafalan menjadi pola utama yang membentuk relasi belajar antara guru dan siswa. Pola ini telah
berlangsung cukup lama dan membentuk rutinitas pedagogis yang cenderung menempatkan
siswa sebagai penerima pasif. Namun, di tengah perubahan karakteristik peserta didik yang
semakin akrab dengan dunia digital dan berpikir kritis, muncul inisiatif guru untuk mendobrak
kebekuan metode tersebut. Ibu Laila mulai mereposisi peran sebagai fasilitator yang tidak hanya
mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga mengajak siswa untuk merefleksikan nilai-nilai
sosial keislaman dalam pengalaman sehari-hari. Melalui pendekatan yang lebih dialogis dan
kontekstual, nilai-nilai seperti kejujuran dan empati tidak lagi diajarkan sebagai konsep abstrak,
melainkan dijalin dalam narasi kehidupan digital siswa. Transformasi ini menandai pergeseran
paradigma dari pembelajaran normatif ke arah pembelajaran yang transformatif, humanistik, dan
relevan secara sosial.

Proses pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar mengalami ketegangan antara pola lama
yang berpusat pada guru dengan tuntutan baru akan pendekatan yang lebih kontekstual dan
partisipatif. Meskipun metode ceramah dan hafalan masih mengakar kuat dalam praktik
pembelajaran, muncul kesadaran kritis dari pendidik untuk melakukan perubahan. Inisiatif ini
merefleksikan proses transformatif yang lahir bukan dari kebijakan struktural, melainkan dari
kesadaran pedagogis individual terhadap dinamika sosial dan psikologis peserta didik.
Transformasi peran guru dari pengendali kelas menjadi fasilitator nilai-nilai sosial menandakan
bahwa guru mulai membaca realitas peserta didik sebagai individu yang hidup dalam ekosistem
digital. Pendekatan reflektif-dialogis yang mulai diterapkan bukan sekadar respons terhadap
perubahan teknologi, melainkan upaya mengembalikan pendidikan agama ke akar
humanistiknya yakni pembentukan kesadaran nilai yang hidup dan berdaya dalam konteks
sosial nyata siswa.

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa masih banyak kekurangan yang perlu banyak
evaluasi dalam metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI dan terus akan disempurnakan
dengan mengikuti pelatihan pelatihan pengajaran dan pembelajaran, sebagaimana pengakuan
beliau:

“Walaupun belum sempurna, saya mulai belajar merancang pembelajaran yang lebih partisipatif dan
menyentuh pengalaman mereka. Saya yakin, kalau kita tetap mengajar dengan cara lama, nilai-nilai
sosial dalam Islam akan kehilangan maknanya.” (LK, 38 th )

Pandangan tersebut mempertegas bahwa inisiatif transformasi pembelajaran yang

dilakukan oleh guru tidak hanya berakar dari keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman,
tetapi juga dari kesadaran akan potensi hilangnya makna nilai-nilai Islam apabila terus diajarkan
secara mekanis dan tidak kontekstual. Pernyataan lanjutan dari Ibu Lailatul Khoiriyah
menegaskan bahwa proses pergeseran paradigma pembelajaran ini sedang berlangsung secara
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bertahap. Ia mengakui bahwa perubahan tersebut belum sepenuhnya terstruktur, namun ada
upaya sadar dan terencana untuk merancang pembelajaran yang lebih partisipatif dan berakar
pada pengalaman hidup siswa. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi yang dimaksud bukan
semata perubahan teknis, tetapi bersifat konseptual yakni menjadikan nilai sosial Islam tidak
hanya sebagai materi ajar, tetapi sebagai nilai yang dihidupi. Kesadaran inilah yang menjadi
fondasi awal dari proses rekonstruksi pedagogi Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan
dunia sosial digital peserta didik masa kini.

Ada kesadaran reflektif yang berkembang secara bertahap dalam diri guru terhadap makna
sejati pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ia tidak hanya memahami pentingnya perubahan
metode, tetapi juga menangkap urgensi menggeser orientasi pembelajaran dari sekadar
penguasaan materi menjadi proses internalisasi nilai yang hidup dalam keseharian siswa.
Keyakinan guru bahwa pendekatan tradisional sudah tidak lagi memadai memperlihatkan
adanya krisis makna jika nilai-nilai Islam tetap diajarkan secara tekstual dan tidak disesuaikan
dengan pengalaman nyata peserta didik. Di sinilah tampak bahwa transformasi pembelajaran
tidak sekadar ditandai oleh penggunaan media baru atau aktivitas kreatif, melainkan oleh
kemampuan guru untuk membaca kebutuhan sosial dan psikologis siswa, lalu meresponsnya
dengan desain pembelajaran yang menyentuh aspek afektif dan kontekstual. Interpretasi ini
memperlihatkan bahwa arah perubahan yang sedang terjadi adalah transformasi paradigmatik
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembentukan nilai.

Untuk memahami dinamika perubahan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di era digital, penting untuk menelaah secara sistematis bagaimana paradigma lama
yang bersifat konvensional mulai mengalami pergeseran menuju pendekatan yang lebih
transformatif. Tabel berikut menyajikan secara ringkas bentuk-bentuk perubahan mendasar
yang terjadi dalam praktik pembelajaran, mulai dari metode, peran guru, relasi pedagogis, hingga
orientasi nilai. Dengan membandingkan dua kutub pendekatan tersebut, kita dapat melihat
bagaimana guru merespon perubahan sosial dan teknologi dengan strategi yang lebih reflektif,
dialogis, dan kontekstual dalam menanamkan nilai-nilai sosial Islam kepada peserta didik.
Tabel 1. Pergeseran Paradigma Pembelajaran PAI dari Konvensional ke Transformatif

Aspek Pembelajaran Praktik Konvensional Transformasi (Temuan Makna Pendidikan
(Sebelumnya) Lapangan)
Metode Mengajar Ceramah, hafalan, ujian ~ Reflektif-dialogis, studi kasus, = Dari transmisi ke
kognitif pemecahan masalah sosial rekonstruksi nilai
Peran Guru Dominan, otoritatif Fasilitatif, pembimbing refleksi ~ Guru sebagai fasilitator
nilai kesadaran nilai
Materi Ayat/hadis tanpa Integrasi nilai sosial (empati, Pendidikan nilai berbasis
kontekstualisasi kejujuran, tanggung jawab) kehidupan
dalam realitas siswa
Relasi Guru-Siswa Top-down, pasif Interaktif, berbasis Pendidikan humanistik
pengalaman siswa dan dialogis
Motivasi Perubahan ~ Tidak berubah karena Kesadaran pedagogis Rekonstruksi
rutinitas terhadap ekosistem digital paradigma berbasis
siswa kebutuhan

sosiokultural siswa
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2. Integrasi Media Digital dalam PAI sebagai Instrumen Internaliasi Nilai Sosial Islami

Transformasi signifikan terjadi melalui penggunaan media digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, seperti YouTube dakwah, podcast Islam, dan platform e-learning
sederhana. Konten-konten digital ini mulai dimanfaatkan guru sebagai alat untuk menanamkan
nilai empati, toleransi, tanggung jawab, dan moderasi Islam. Bentuk pembelajaran tidak lagi satu
arah, melainkan membuka ruang interpretasi, ekspresi, dan refleksi nilai melalui kegiatan seperti
digital storytelling, vlog Islami, hingga diskusi berbasis isu sosial kekinian yang relevan dengan
kehidupan peserta didik.

“Sekarang saya mulai sering memakai video pendek dari YouTube atau podcast Islami saat mengajar.
Anak-anak lebih tertarik kalau materi disampaikan lewat media yang dekat dengan mereka.
Misalnya, waktu membahas tentang saling menghormati, saya putarkan video yang menceritakan
tentang toleransi antarteman. Setelah itu, kami diskusikan bersama.” (LK, 38 th )

“Saya juga pernah minta mereka bikin cerita pendek bertema kejujuran, lalu dirckam dalam bentuk
video sederhana. Ternyata hasilnya luar biasa. Anak-anak bisa menyampaikan nilai agama dengan
caramereka sendiri.” (LK, 38 th)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengadaptasi teknologi
sebagai alat bantu pengajaran, tetapi telah memfungsikannya sebagai medium pedagogis yang
mampu menjembatani internalisasi nilai-nilai Islam dalam realitas sosial peserta didik. Integrasi
media digital seperti video YouTube, podcast, dan produksi konten oleh siswa sendiri
mencerminkan pergeseran pendekatan dari pedagogi informatif ke pedagogi transformatif.
Melalui aktivitas yang menuntut interpretasi, ekspresi, dan partisipasi aktif, guru menciptakan
ruang di mana siswa tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga mengalaminya
secara afektif dan kontekstual. Hal ini memperlihatkan bahwa media digital dalam pembelajaran
PAI bukan lagi sekadar instrumen teknis, tetapi telah menjadi wahana kultural yang
memungkinkan nilai-nilai sosial Islami seperti kejujuran, empati, dan toleransi hadir dalam
bentuk yang lebih hidup, relevan, dan bermakna dalam dunia siswa. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi dalam pendidikan nilai.

Transformasi tersebut menggambarkan adanya inisiatif nyata dalam mengintegrasikan
media digital ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai sarana internalisasi nilai
sosial. Ia memanfaatkan platform seperti YouTube dan podcast Islami bukan sekadar sebagai
pelengkap materi, melainkan sebagai pintu masuk untuk membangun pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai keislaman dalam konteks kehidupan sehari-hari. Melalui tayangan yang
menampilkan praktik toleransi, misalnya, siswa tidak hanya menyerap informasi secara visual,
tetapi juga diajak untuk merenung dan mendiskusikannya bersama. Selain itu, ia mendorong
siswa untuk mengekspresikan nilai-nilai seperti kejujuran melalui pembuatan video pendek.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa media digital telah berfungsi sebagai ruang dialog dan
kreativitas yang memperkuat dimensi afektif dan sosial pembelajaran. Praktik tersebut sekaligus
menandai pergeseran dari pembelajaran yang bersifat satu arah menuju proses yang lebih
terbuka, reflektif, dan kolaboratif.
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Tabel 2. Integrasi Media Digital sebagai Instrumen Internalisasi Nilai Sosial Islami

Media / Aktivitas ~ Nilai Sosial Islam  Fungsi Pedagogis =~ Respons Guru &

Digital yang Ditanamkan Siswa
YouTube Dakwah  Toleransi, saling Visualisasi nilai Antusiasme tinggi,
& Video Tematik menghargai dan pembuka siswa merasa dekat
diskusi reflektif dengan konten
Podcast Islami & Kejujuran, empati ~ Pendalaman nilai Siswa memahami nilai
Cerita Kehidupan melalui narasi dari perspektif
kontekstual pengalaman orang lain

Produksi Video / Berbagi, tanggung ~ Ekspresinilai dari =~ Kebanggaan dan rasa
Cerita Digital Siswa jawab, kepedulian ~ pengalaman pribadi memiliki atas nilai yang

dibagikan
Media Sosial Kelas  Etika digital, Interaksi nilai Muncul refleksi nilai
(WhatsApp, komunikasi santun ~ dalam ruang sosial ~ dari peristiwa aktual
Google Class) daring dalam percakapan
daring
Game Edukatif Kerja sama, Pembelajaran Partisipasi aktif,
Islami & Simulasi ~ keadilan berbasis aksi dan pengalaman nilai dalam
simulasi nilai aktivitas menyenangkan

3. Respons Emosional dan Partisipatif Siswa terhadap Pembelajaran PAI Digital-
Kontextual

Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pembelajaran PAI yang
disampaikan melalui pendekatan digital dan berbasis pengalaman sosial mereka. Media sosial,
video tematik Islami, dan proyek-proyek nilai yang kontekstual dengan lingkungan rumah dan
sekolah menjadi medium efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus keterlibatan
emosional mereka terhadap nilai-nilai keislaman yang hidup dan relevan. Pembelajaran menjadi
lebih inklusif, interaktif, dan bermakna, bukan sekadar hafalan doktrinal.

Sebagaimana yang disampaikan oleh ananda Rafi dan Nadia, Kelas VI berikut:

“Saya suka pelajaran agama sckarang karena sering pakai video atau cerita yang nyambung sama

kehidupan kita. Kayak waktu bahas tentang jujur, kita nonton video anak yang bohong sama

temannya, terus diskusi bareng. Jadi saya lebih ngerti kenapa jujur itu penting, bukan cuma karena

dosa.” (R, 11 th)

“Pernah juga kami diminta bikin tugas tentang berbagi di rumah. Saya rekam waktu bantu ibu di

dapur, terus ceritain nilainya ke teman-teman. Rasanya seru karena kita bisa cerita pengalaman

sendiri, nggak cuma disuruh hafal.” (N, 11 th)

Pernyataan kedua siswa ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran PAI yang
berbasis digital dan kontekstual mampu menciptakan hubungan emosional yang kuat antara
peserta didik dan nilai-nilai keislaman yang diajarkan. Ketika materi disampaikan melalui media
yang akrab dengan kehidupan mereka seperti video tematik atau tugas berbasis pengalaman
pribadi siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga merasakan makna nilai
tersebut dalam konteks nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi bersifat
abstrak dan terpisah dari kehidupan sehari-hari, melainkan membumi dan menyentuh sisi afektif
siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam menceritakan pengalaman mereka sendiri, seperti berbagi
di rumah atau membantu orang tua, juga mengindikasikan adanya proses internalisasi nilai yang

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 1 Juni 2025] 259



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.1 Juni 2025

terjadi secara alami dan reflektif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa ketika pembelajaran
agama dikemas secara interaktif, partisipatif, dan relevan, maka siswa akan terlibat secara utuh
baik secara pikiran, perasaan, maupun tindakan.

Ananda Rafi dan Nadia, memperlihatkan bahwa pembelajaran PAI yang disampaikan
melalui pendekatan digital dan berbasis pengalaman sosial mampu menumbuhkan keterlibatan
emosional yang tinggi. Siswa merasakan bahwa materi menjadi lebih mudah dipahami dan
bermakna ketika dikaitkan langsung dengan realitas kehidupan mereka, bukan hanya
disampaikan dalam bentuk hafalan. Ketika guru memutar video tematik dan mengajak diskusi,
siswa tidak hanya mendengar dan mencatat, tetapi juga merefleksikan pengalaman pribadi
mereka dalam konteks nilai keislaman. Selain itu, keterlibatan siswa dalam tugas yang bersifat
naratif dan kreatif, seperti membuat video tentang kegiatan berbagi di rumah, memberikan ruang
ekspresi yang memperkuat pemahaman nilai secara nyata. Proses ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI menjadi lebih hidup, dialogis, dan membentuk kesadaran nilai secara bertahap,
menjauh dari model doktrinal menjadi lebih aplikatif dan personal.

Tabel 3. Respons Emosional dan Partisipatif Siswa terhadap Pendidikan Agama Islam
Digital-Kontekstual

Aspek' Respons Indikator Perilaku Makna dar} Dampak BenFuk
Siswa Emosional Keterlibatan
Antusiasme dan Siswa fokus saat Pembelajaran terasa Menyimak aktif,
Ketertarikan diskusi video/cerita dekat dengan merespons
digital kehidupan pribadi dengan opini
pribadi
Refleksi dan Mampu menjelaskan ~ Siswa mulai Membuat video,
Pemaknaan Nilai makna jujur, empati, memahami nilai tidak ~ menulis cerita,
atau berbagi dalam sebagai teori, tapi berdiskusi
konteksnya sebagai sikap hidup
Rasa Memilikiatas ~ Senang saat Nilai menjadi bagian Partisipasi dalam
Proyek Nilai menampilkan karya dari pengalaman yang  tugas naratif dan
digital yang mereka dibanggakan konten visual
buat
Keterhubungan Merasa tersentuh oleh ~ Terbangun empatidan  Memberi
Emosional dengan kisah-kisah atau kesadaran sosial komentar, berbagi
Materi peristiwa yang pengalaman
ditonton sendiri
Partisipasi Sosial Bersedia membantu, Terjadi perpanjangan  Aktivitas berbasis

berbagi, atau menjadi ~ dampak pembelajaran  aksi nyata di luar

contoh nilai di rumah ke ranah sosial siswa  kelas (rumah,
teman,
lingkungan)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAT) di SDN Kemiri Sewu 1 sedang mengalami pergeseran dari pola konvensional menuju
pendekatan yang lebih transformatif. Secara umum, pembelajaran yang sebelumnya didominasi
oleh metode ceramah, hafalan, dan evaluasi kognitif mulai digantikan oleh praktik yang lebih
reflektif, dialogis, dan berbasis pengalaman nyata peserta didik. Guru mulai memanfaatkan
media digital seperti YouTube, podcast Islami, dan platform daring sederhana sebagai sarana
penanaman nilai sosial seperti empati, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Siswa
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pendekatan ini, terutama saat nilai-nilai agama
dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan pembelajaran yang bersifat
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kreatif dan partisipatif, seperti digital storytelling dan pembuatan video bertema nilai, telah
berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara lebih kontekstual dan
personal. Perubahan ini juga ditandai dengan bergesernya peran guru dari pengajar otoritatif
menjadi fasilitator nilai yang membuka ruang dialog dan refleksi.

Refleksi dari data lapangan menunjukkan bahwa perubahan ini tidak terjadi secara tiba-
tiba, melainkan didorong oleh kebutuhan yang muncul dari perubahan karakter peserta didik
dan tuntutan zaman digital (Asino et al., 2020; Fitria & Suminah, 2020; Utama, 2022; Anisa &
Murniyetti, 2022). Anak-anak yang hidup di era media sosial lebih responsif terhadap
pendekatan visual, interaktif, dan personal (Azhari, 2022; Hefner, 2022; Zekrist et al., 2022).
Guru menyadari bahwa metode tradisional tidak lagi mampu menjembatani pembelajaran nilai
dengan realitas kehidupan siswa yang terus berkembang (Najmudin & Alami, 2022; Salsabila et
al., 2022; Ernawati et al., 2023). Selain itu, kesadaran akan pentingnya menjadikan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran juga menjadi alasan utama mengapa pendekatan
kontekstual dan partisipatif mulai diterapkan (Fitria & Suminah, 2020; Saleh et al., 2022). Dalam
konteks ini, guru tidak lagi sekadar menyampaikan materi agama, tetapi juga memfasilitasi
proses transformasi kesadaran siswa terhadap makna nilai-nilai Islam (Najmudin & Alami, 2022;
M. Sari, 2023; Rochbani et al., 2024; Junatama et al., 2025). Situasi ini mencerminkan perubahan
orientasi pedagogis yang menekankan pentingnya hubungan antara ajaran agama dengan
dinamika sosial dan psikologis peserta didik masa kini.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran PAI
bukan hanya meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi, tetapi juga memperkuat
keterlibatan emosional dan pembentukan karakter sosial (Hasan, 2023; Hendra, 2024; Mulyadi,
2024; Tarigan, 2024). Nilai-nilai keislaman yang diajarkan tidak lagi bersifat abstrak atau
terlepas dari konteks hidup siswa, melainkan hadir dalam bentuk yang konkret dan aplikatif.
Dampaknya, siswa tidak hanya memahami pentingnya nilai seperti kejujuran atau empati, tetapi
juga mengalaminya secara langsung melalui interaksi digital, refleksi tugas, dan diskusi nilai
(Shihab, 2020; Rimayati, 2023; Rozi et al., 2024; N. L. G. N. K. Sari, 2024). Pembelajaran yang
semula bersifat kognitif-transmisif kini berubah menjadi proses yang menyentuh sisi afektif dan
sosial peserta didik. Konsekuensinya, transformasi ini berpotensi menciptakan ruang
pembelajaran yang lebih inklusif, dialogis, dan bermakna suatu karakteristik penting dari
pendidikan agama yang ingin membentuk manusia yang beriman sekaligus berkeadaban sosial
(Muhtarom et al., 2020; Munawar-Rachman, 2022; Khairuman, 2021; Arif et al., 2023; Fadhilah,
2024; Nasution, 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan agama sebagai sarana internalisasi nilai
(Malihah & Thsan, 2020; Ai Sumarni et al., 2022; Hendri Kurniadi et al., 2022; Surawan &
Arzakiah, 2022; Tabroni et al., 2022). Namun, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri karena
berfokus pada pendidikan dasar di lingkungan sekolah negeri dengan pendekatan kualitatif
kontekstual. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung menekankan aspek teknis
penggunaan media digital, studi ini menyoroti bagaimana transformasi peran guru dan respon
afektif siswa terhadap pembelajaran nilai menjadi titik fokus utama. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi relevansi media digital dalam pembelajaran PAI,
tetapi juga memperluas pemahaman tentang pentingnya pendekatan reflektif-dialogis dalam
membentuk karakter sosial keislaman siswa di era digital.

Berdasarkan temuan dan analisis di atas, disarankan agar transformasi pembelajaran PAI
diarahkan pada penguatan dimensi sosial, afektif, dan kontekstual melalui integrasi media digital
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yang bermakna. Secara konseptual, perlu pengembangan kurikulum mikro yang berbasis pada
nilai dan pengalaman siswa, bukan semata pada konten tekstual. Secara metodologis, guru perlu
mendapatkan pelatihan dalam merancang pembelajaran reflektif yang mampu menghidupkan
nilai melalui media yang akrab dengan dunia siswa. Sementara itu, dari sisi kebijakan, institusi
pendidikan perlu memberikan dukungan terhadap infrastruktur digital, akses konten Islami
yang kontekstual, serta ruang kolaboratif antarguru untuk saling berbagi praktik baik. Dengan
demikian, transformasi pembelajaran PAI bukan hanya menjadi wacana, tetapi menjadi gerakan
nyata menuju pendidikan Islam yang adaptif, bermakna, dan humanistik.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PATI) berbasis nilai sosial di era digital, sebagaimana terpotret di SDN Kemiri Sewu 1, merupakan
proses dinamis yang berakar pada kesadaran reflektif guru terhadap perubahan karakteristik
peserta didik dan tuntutan zaman. Jawaban atas rumusan masalah terletak pada ditemukannya
pola pergeseran peran guru dari pendidik otoritatif menjadi fasilitator nilai yang adaptif, kreatif,
dan responsif terhadap realitas sosial digital siswa. Pembelajaran yang semula berfokus pada
hafalan dan teks kini mulai diarahkan pada penguatan makna, partisipasi, dan pengalaman
kontekstual siswa. Media digital seperti video tematik, podcast Islami, dan proyek berbasis nilai
menjadi medium transformatif yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran nilai sosial Islam yang hidup. Makna utama yang muncul dari
fenomena ini adalah bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif bukan sekadar
soal menyampaikan materi, melainkan menghadirkan pengalaman belajar yang membentuk
karakter sosial melalui proses refleksi, dialog, dan ekspresi yang bermakna dalam keseharian
siswa.

Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat relevansi pendekatan transformative
learning dan pedagogi kontekstual dalam pendidikan agama di tingkat dasar, khususnya dalam
membentuk karakter sosial anak di tengah tantangan era digital. Sementara itu, secara sosial-
budaya, penelitian ini memperlihatkan pentingnya pendidikan agama yang membumi dan
menyatu dengan realitas sosial peserta didik agar nilai-nilai Islam tidak kehilangan maknanya
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang
lingkup lokasi yang terbatas pada satu sekolah dan belum menjangkau aspek evaluatif jangka
panjang. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan studi
sejenis dengan cakupan lebih luas dan pendekatan longitudinal guna melihat konsistensi dan
keberlanjutan transformasi nilai dalam pembelajaran PAI Selain itu, penelitian mendalam
mengenai peran komunitas sekolah dan keluarga dalam mendukung internalisasi nilai sosial
melalui media digital juga sangat diperlukan agar upaya transformasi ini dapat diperkuat secara
sistemik.
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